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Berdasarkan fenomena yang terjadi mengenaikegunaan bahasa Madura pada umumnya yaitu 

digunakan oleh masyarakat Madura. Berbeda dengan bahasa Indonesia yang lebih 

cenderungdigunakan oleh seluruh masyarakat di berbagai kota maupun sebagian desa. Bahasa 

Indonesia dalam lingkup pedesaan lebih berpeluang menjadi bahasa kedua. Oleh karena itu 

penelitian ini lebih fokus pada bahasa pertama (bahasa ibu). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif, prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah dengan cara teknik 

observasi, teknik rekam dan teknik catat. Serta instrumen untuk menganalisis data menggunakan 

instrumen tabel dengan teknik banding, dan teknik BUL (bagi unsur langsung). 

Hasil penelitian ini menunjukkan data yang didapatkan selama proses terjun ke lapangan 

sekitar kurang lebih 200 kata, hanya saja data yang dapat di analisis sesuai target kajian hanya 

sebagian kecil. Data tersebut didapatkan di lokasi penelitian, yakni desa Dapenda kecamatan 

Batang-Batang kabupaten Sumenep. Data tersebut dianalisis berdasakan aspek pengisi fungsi 

predikat, subjek, objek dan keterangan beserta kategori dan perannya. 

Kesimpulan dari penelitian ini, frasa endosentrik apositif dalam bahasa Madura, berdasarkan 

data yang diteliti dari aspekpengisi fungsi predikat, subjek, objek dan keterangan bahwa semua 

fungsi tersebut berpeluang masuk dalam satuan frasa endosentrik apositif. Kategori yang menjadi 

pengisi frasa endosentrik apositif yaitu frasa nominal, frasa adjektival, frasa numeralia, frasa 

keterangan dan frasa verbal. Peran atau makna antarunsur yang terkandung dalam data-data 

tersebut terisi oleh frasa endosentrik apositif tergantung pada struktur satuan fungsi yang ada pada 

kalimat dan jenis kalimat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


